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ABSTRACT 

The purpose of this research is to design a decision support system for granting credit at the Gumbrih 

Village LPD, as well as a computerized system that can prevent ineffective decision-making processes, 

human error, and collusion between prospective customers and LPD employees. In this study, the design 

of a credit decision support system using the TOPSIS method and the SAW method is discussed. The study 

successfully designs a credit decision support system using the TOPSIS and SAW methods for credit data, 

credit information, and printing credit reports at LPD. The results of black box testing confirm that the 

system functions as intended. The menus contained in the decision support system for credit activities are 

the homepage, login menu, credit application data menu, and user data menu. A computerized system was 

successfully created to prevent ineffective decision-making processes and to facilitate the employee 

section, located in the LPD, in using this application. This is supported by quantitative data, such as the 

usability results from the USE Questionnaire, which indicate a usability percentage of 82.75%, classified 

as "very good," and qualitative data, such as the results of system testing that aligns with user needs, as 

evidenced by the 80% user acceptance test data, indicating a system that is suitable for use. 

Keywords: USE questionnaire, SAW, TOPSIS, LPD lending 

ABSTRAK 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat  merancang sistem pendukung keputusan pemberian 

kredit pada LPD Desa Gumbrih dan juga untuk dapat membuat sistem yang terkomputerisasi yang dapat 

mencegah seperti proses pengambilan keputusan yang tidak efektif, human error, dan adanya kolusi 

antara calon nasabah dengan pegawai LPD. Dalam penelitian ini, dibahas perancangan sistem pendukung 

keputusan kredit dengan menggunakan metode (TOPSIS) dan  metode (SAW). Hasil penelitian ini, 

berhasil memberikan rancangan sistem pendukung keputusan pemberian kredit dengan metode (TOPSIS) 

dan metode (SAW) pada data Perkreditan, informasi kredit, cetak laporan kredit di LPD dengan hasil 

pengujian black box testing yaitu bekerja sesuai fungsinya. Menu-menu yang terdapat di dalam sistem 

pendukung keputusan kegiatan perkreditan berupa beranda, menu login, menu data permohonan kredit, 

dan menu data pengguna. Dan berhasil membuat sistem yang terkomputerisasi yang dapat mencegah 

seperti proses pengambilan keputusan yang tidak efektif dan dapat memudahkan bagian pegawai, yang 

ada di LPD dalam menggunakan aplikasi ini yang dibuktikan dengan data kuantitatif yaitu hasil usability 

dengan USE Questionnaire yang menunjukan persentase usability sebesar 82,75% atau dapat 

diklasifikasikan “sangat  baik” dan data kualitatif yaitu hasil pengujian sistem sesuai dengan kebutuhan 

user yang ditunjukan dengan data user acceptance test dengan persentase 80% atau dengan kategori 

sistem layak digunakan.. 

Kata kunci: USE Questionnaire, SAW,  TOPSIS, Pemberian Kredit LPD 
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PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan teknologi informasi 

saat ini, Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) menjadi salah satu solusi bisa 

memberikan rekomendasi untuk mendukung 

proses pengambilan keputusan secara tepat, 

tepat, objektif, transparan dan konsisten [1]. 

Sistem pendukung keputusan merupakan 

sebuah bentuk konsep yang dirancang untuk 

melakukan proses pengambilan sebuah 

keputusan didalam sebuah proses 

manajemen [2]. Metode yang digunakan 

dalam sistem pendukung keputusan ini yaitu 

Metode Simple Additive Weighting (SAW), 

konsep dasar dari metode SAW dalam 

menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, 

lalu dilanjutkan dengan proses perankingan 

yang akan menentukan alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif [3]. TOPSIS adalah 

metode dalam pengembangan sistem 

pendukung keputusan yang menggunakan 

prinsip geometris. Metode ini memilih 

alternatif yang memiliki jarak yang paling 

jauh dari solusi ideal positif menggunakan 

jarak Euclidean [4]. TOPSIS memiliki 

kelebihan diantaranya yaitu: konsep 

sederhana dan mudah dipahami, 

komputasinya efisien, dan memiliki 

kemampuan untuk mengukur kinerja relatif 

dari alternatif-alternatif keputusan dalam 

bentuk matematis yang sederhana [5]. 

TOPSIS diharapkan dapat 

menyederhanakan analisis proses kredit dan 

mengurangi kesalahan dalam penentuan 

calon debitur. Dalam TOPSIS, kriteria dan 

bobot digunakan untuk perhitungan, 

menghasilkan alternatif terbaik berdasarkan 

penjumlahan nilai bobot, dan memunculkan 

keputusan akhir [6]. Simply additive weight 

(SAW), model pendukung keputusan ini 

sering disebut sebagai model penjumlahan 

berbobot, lantaran cara kerjanya yang 

menghitung penjumlahan terbobot dari 

rating kriteria yang ada [7]. 

Kemajuan teknologi informasi saat ini 

sangat berperan dalam pemecahan masalah 

guna meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas suatu perusahaan atau 

organisasi. Salah satu organisasi yang dapat 

memanfaatkan teknologi informasi untuk 

mendukung kegiatan usahanya yaitu 

Lembaga Perkreditan Desa. Lembaga 

Perkreditan Desa merupakan lembaga 

keuangan yang beroperasi di desa memiliki 

tugas untuk memberdayakan masyarakat 

desa untuk meningkatkan perekonomian. 

Pemerintah Provinsi Bali melalui Surat 

Gubernur Nomor : 972 Tahun 1984, 

tertanggal 1 November 1984, tentang LPD 

mencetuskan gagasan pembentukan LPD 

pada setiap desa adat pakraman. Fungsi 

LPD adalah untuk meniadakan praktik ijon 

dan gadai gelap, melancarkan lalu lintas 

uang, memberikan kesempatan berusaha 

kepada para warga desa, serta mampu 

menampung tenaga kerja yang ada di 

pedesaan [8]. 

Penelitian ini dilakukan di desa yang 

terletak di Jl. Raya Denpasar - Gilimanuk, 

Gumbrih, Kecamatan Pekutatan, Kabupaten 

Jembrana yang memiliki Lembaga 

Perkreditan Desa. LPD merupakan lembaga 

keuangan yang beroperasi di desa memiliki 

tugas untuk memberdayakan masyarakat 

desa untuk meningkatkan perekonomian. 

Dalam membangun rancang bangun sistem 

pendukung keputusan  ini penulis 

menggunakan framework laravel. Menurut 

Ambriani dan Iwan Nurhidayat framework 

laravel Adalah suatu struktur konseptual 

dasar yang digunakan untuk memecahkan 

atau menangani suatu masalah yang 

kompleks [9]. Sistem adalah suatu jaringan 

kerja prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama 

melakukan suatu kegiatan atau 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu [10]. 

Perancangan sistem merupakan suatu 

kegiatan untuk merancang sistem secara 

terperinci, sehingga dapat menghasilkan 

sistem baru yang akan diusulkan. Alat yang 

digunakan untuk memodelkan sistem yang 

akan diusulkan adalah diagram UML yaitu 

sebagai berikut use case diagram, activity 

diagram, sequence diagram dan user 

interface [11]. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Berbagai penelitian terkait telah dilakukan 

seperti SPK Penilaian Kinerja Karyawan 

Pada Diskominfo Di Kabupaten Nganjuk 

Berbasis Web [12], Penerapan Metode 

TOPSIS Dengan Pembobotan ROC Dalam 

Seleksi Penerimaan Auditor Internal 

Perusahaan [13], SPK Pemilihan 

Smartphone Menggunakan Metode 

Weighted Product [14], SPK Pengajian Dan 

Penilaian Kinerja Karyawan Menggunakan 

Metode Smart Berbasis Java [15], SPK 

Menentukan Siswa Berprestasi Dengan 

Metode SAW Pada SDN 02 Cianjur [16], 

SPK Penentuan Produk Terbaik 

Menggunakan Metode Preference Selection 

Index [17], Pemodelan Sistem Penunjang 

Keputusan Pemilihan Calon Manajer Di 

Suatu Perusahaan Menggunakan Metode 

SAW, WP dan TOPSIS [18], TOPSIS for 

mobile based group and personal decision 

support system [19], Recommendation 

method for selecting the rice seeds based on 
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group decision support system [20], 

Comparison of WASPAS and VIKOR 

methods to determine non-cash food 

assistance recipients [21], Decision support 

system on quality assessment of the 

prospective civil servant’s education and 

training using fuzzy method [22], Risk 

assessment optimization for decision 

support using intelligent model based on 

fuzzy inference renewable rules [23]. 

Didalam beberapa penelitian tersebut masih 

belum ada penelitian yang 

mengkombinasikan penggunaan metode 

TOPSIS dan SAW di dalam sistem 

penentuan pemberian kredit pada LPD. 

Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini.  

 

METODE PENELITIAN 

Tahapan - tahapan metode Technique for 

Order Performance of Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) [24]: 

Menggambarkan alternatif (m) dan kriteria 

(n) ke dalam sebuah matriks, dimana Xij 

adalah pengukuran pilihan dari alternatif ke-

I dan kriteria ke-j 

 
        𝑋11 𝑋12

𝐷= 𝑋21 𝑋22

        𝑋𝑚1 𝑋𝑚1

…
…
…

𝑋1𝑛

𝑋2𝑛

𝑋𝑚𝑛

 

 

Membuat matriks R yaitu matriks keputusan 

ternormalisasi. 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑𝑖=1 𝑥𝑖𝑗2
𝑚

 

Membuat pembobotan pada matriks yang 

telah ternormalisasi. 

𝐷 =

𝑊1𝑟11 𝑊1𝑟12 𝑊𝑛𝑟𝑛

𝑊2𝑟21 … … … …
𝑊𝑗𝑟𝑚1 𝑊𝑗𝑟𝑚2 𝑊1𝑟𝑚𝑚

 

 

Menentukan nilai ideal positif dan solusi 

ideal negatif. Solusi ideal dinotasikan A+, 

sedangkan solusi ideal negatif dinotasikan 

A-. 

𝐴+ = [𝑌1
+ 𝑌2

+ … 𝑌𝑛
+]

𝐴_ = [𝑌1
− 𝑌𝑛

− … 𝑌𝑛
−]

 

Menghitung jarak dari suatu alternatif ke 

solusi ideal positif perhitungan solusi ideal 

positif. 

𝑆𝑖+ = √∑𝑖=1
𝑛 (𝑌𝑖 

+ − 𝑌𝑖𝑗 +)2 

 
 Perhitungan solusi ideal negatif 

   

𝑆𝑖+ = √∑𝑖=1
𝑛 (𝑌𝑖 − 𝑌𝑖𝑗 −)2 

Menghitung nilai preferensi untuk setiap 

alternatif. 

 

𝑉𝑖+ =
𝑆𝑖

−

𝑆𝑖
+ + 𝑆𝑖

− 

 

Tahapan-tahapan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW): 

Menentukan kriteria yang akan dijadikan 

acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu 

Cj. 

Memberikan nilai setiap alternatif Ai pada 

setiap kriteria yang sudah ditentukan, 

dimana nilai tersebut diperoleh berdasarkan 

nilai crips. 

Menentukan nilai rating kecocokan setiap 

alternatif pada setiap alternatif kriteria. 

Mendefinisikan bobot preferensi atau 

tingkat kepentingan (W) pada setiap kriteria. 

Membuat matriks keputusan (X) yang 

dibentuk dari tabel rating kecocokan dari 

setiap pada setiap kriteria . 

Melakukan normalisasi matriks keputusan 

dengan langkah-langkah melakukan 

perhitungan nilai rating kinerja 

ternormalisasi (riij) dari alternatif Ai pada 

Cj. 

  

METODE PENGUMPULAN DATA 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode pengumpulan data primer dan data 

sekunder. 

Data primer dalam penelitian ini didapatkan 

melalui proses wawancara dan observasi di 

bagian ketua LPD Desa Adat Gumbrih, Kec. 

Pekutatan, Kab. Jembrana, Bali. 

Data sekunder dalam penelitian ini 

didapatkan melalui jurnal penelitian 

sebelumnya, internet, dan informasi lainnya 

terkait dengan pemberian kredit 

menggunakan metode SAW dan TOPSIS. 

 

METODE ANALISA DAN 

PERANCANGAN 

Penelitian ini menggunakan metode analisis 

dan perancangan dengan konsep SDLC, 

dengan tahap analisis, desain, implementasi 

pada tahap ini didefinisikan menjadi 

kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-

fungsional sistem. 

Kebutuhan sistem fungsional: 

a) Input yaitu, input data pengguna, input 

data nasabah  

b) Proses yaitu, pengolahan data pengguna, 

rekap data pengguna, rekap data nasabah 

c) Output yaitu laporan rekap data 

pengguna, laporan rekap data 

Kebutuhan sistem non-fungsional: 

Kebutuhan perangkat keras: 

a) Prosesor kecepatan 2 GHz 
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b) Memory minimal 4 GB 

c) Hardisk minimal 300GB 

d) Layar monitor, mouse, dan keyboard 

sebagai perangkat masukan 

Kebutuhan perangkat lunak: 

a) Sistem operasi, contohnya Ms. Windows 

11. 

b) Web server seperti chrome, internet 

explore. 

c)  Database server open source contohnya 

MariaDB. 

d) PHP sebagai bahasa pemrograman, 

HTML untuk membuat suatu tampilan 

web, CSS Boostrap sebagai 

pemrograman web. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usability merupakan suatu kualitas atribut 

yang dapat mengukur seberapa mudah user 

interface tersebut digunakan digunakan 

[24]. Pengujian usability dilakukan secara 

langsung kepada 15 pengguna sistem 

dengan mencoba menggunakan sistem 

pemberian kredit LPD Desa Gumbrih 

menggunakan metode TOPSIS dan SAW. 

Peneliti membagikan kuesioner mengetahui 

tingkat kemudahan penggunaan sistem ini 

ketika digunakan oleh pengguna. Apabila 

setiap pertanyaan mendapatkan nilai 5 

(sangat setuju) dari responden maka nilai 

total yang diperoleh adalah  2.250 dan hasil 

penyebaran kuesioner ini  didapatkan adalah 

2.333. maka untuk mendapatkan hasil 

presentasi kelayakan usability yaitu dengan 

cara sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 1. Data kuesioner

 

 

 

 

Nama 

 

Status 

USE QUESTIONNAIRE  

KEGUNAAN KEMUDAHAN 

PENGGUNA 

KEMUDAHAN 

BELAJAR 

KEPUASAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

29 3

0 

 

1 Ni Putu Eka Tika yulianti Ketua LPD 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4   4   4   4 4   4` 123 

2 I MD Murdiarta Pegawai 

LPD 

4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4   4   3   4 3   4 106 

3 Ni Putu Budi Asni 
Pegawai LPD 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   4 4 4 4 4   4   4 4  4 120 

4 I Putu Sumadiyasa Pegawai LPD 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   4 4 4 4   4   4   4 4  4 119 

5 Ni Komang Yuniti Pegawai LPD 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4   4 4 4 5   4   4   4 3  4 119 

1206 I gede winduarta Pegawai LPD 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4   4 4 4 4   4   4   4 4  4 117 

207 I ketut sukarjana Pegawai LPD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   4 4 4 4 4 4   4 4  4 120 

8 I putu eka arisudana Nasabah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4   4 4 4 4   4   4   4 4 4 136 

9 I Ketut konten Nasabah 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4   4 4 4 4   4   4   4 4 4 119 

10 I Putu Darma Santika Nasabah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   4 4 4 4   4   4   4 4 4 120 

11 I Made ari widiawan Nasabah 5 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4   4 4 4 5   4   4 4 5  5 123 

12 Ni Luh Putu Aryani Nasabah 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5   5 4 5 5   5   4   4 4  5 142 

13 I Putu Gede Yasa Partawan 

S.S 

Nasabah 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3   4 3 3 4   3   3   3 3  3 98 

14 Ni Putu Ayu Ardanita Puspita 

Dewi 

Nasabah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   5 5 5 5   5   5   5 5  5 150 

15 I Kadek Sandita Aditya Darma Nasabah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   5 5 5 5   5   5   5 5 5 150 

 TOTAL 1862 
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Presentasi Kelayakan(%)

=
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
𝑥100 % … 

=
1.862

2.250
 X 100% 

=82,75% 

Berdasarkan hasil observasi, maka dapat 

disimpulkan bahwa Rancang Bangun Sistem 

Pendukung Keputusan Pemberian Kredit LPD 

dengan  Metode SAW dan TOPSIS ini 

memenuhi standar usability yaitu 82,75% atau 

dapat diklasifikasikan “sangat baik”. 

 

Berikut merupakan tampilan Hasil Visual dari 

sistem Pendukung Keputusan sesuai dengan 

Tahapan-tahapan metode Technique for Order 

Performance of Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS): 

 

 
Gambar 1. Penentuan alternatif (m) dan 

kriteria (n) ke dalam sebuah matriks. 

  

 
Gambar  2. Penentuan matriks ternormalisasi R 

 

 
Gambar 3. pembobotan pada matriks yang 

telah ternormalisasi 

 

 
Gambar 4. Menentukan nilai ideal positif dan 

solusi ideal negatif. 

 

 
Gambar 5. Menghitung jarak dari suatu alternatif 

ke solusi ideal positif perhitungan solusi ideal 

positif. 

 

 
Gambar 6. Menghitung nilai preferensi untuk 

setiap alternatif. 

 

Berikut merupakan tampilan Hasil Visual dari 

sistem Pendukung Keputusan kredit sesuai 

dengan  Tahapan-tahapan metode Simple 

Additive Weighting (SAW): 

 

 
Gambar 7. Memberikan nilai setiap alternatif Ai 

 

 
Gambar 8. Mendefinisikan bobot preferensi atau 

tingkat kepentingan (W) pada setiap kriteria. 
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Gambar 9. Membuat matriks keputusan (X) 

yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari 

setiap pada setiap kriteria. 

 

 
Gambar 10. Penentuan normalisasi keputusan 

 

Hasil User Acceptance Test 

User Acceptance Testing (UAT) adalah 

Pengujian sistem dilakukan untuk melihat 

apakah sistem informasi yang telah dibangun 

sudah sesuai dengan perancangan dan 

menghasilkan output yang sesuai dengan apa 

yang diharapkan dari kebutuhan fungsionalnya 

dan kebutuhan pengguna sistem informasi 

tersebut, dengan menggunakan pengujian User 

Acceptance Testing (UAT) [25]. 

 
Perhitungannya: 

=
9

10
 X 100% =90% 

Jadi, proses pemeriksaan dan pengujian hasil 

perangkat lunak yang dibuat yaitu 90%. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang sistem 

pendukung keputusan pemberian kredit 

dengan metode Technique For Order 

Preference By Similarity To Ideal Solution 

(TOPSIS) dan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) pada data Perkreditan, 

informasi kredit, cetak laporan kredit di LPD 

Desa Adat Gumbrih dengan hasil pengujian 

black box testing yaitu bekerja sesuai fungsinya. 

Menu-menu yang terdapat di dalam sistem 

pendukung keputusan kegiatan perkreditan 

berupa beranda, menu login, menu data 

permohonan kredit, dan menu data pengguna. 

Penelitian ini berhasil membuat sistem yang 

terkomputerisasi yang dapat mencegah seperti 

proses pengambilan keputusan yang tidak 

efektif, human error, dan adanya kolusi antara 

calon nasabah dengan pegawai LPD dan dapat 

memudahkan bagian pegawai, bagian 

humas,bagian- bagian yangAda di LPD Desa 

Adat Gumbrih dalam menggunakan aplikasi ini 

yang dibuktikan dengan data kuantitatif yaitu 

hasil usability dengan USE Questionnaire yang 

menunjukan persentase usability sebesar 82,75% 

atau dapat diklasifikasikan “sangat          baik” dan 

data kualitatif yaitu hasil pengujian sistem sesuai 

dengan kebutuhan user yang ditunjukan dengan 

data user acceptance test dengan persentase 80% 

atau    dengan kategori sistem layak digunakan. 
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